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125. “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S. An
Nahl: 125)*

!Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’anul Karim dan Terjemah (Surakarta:
Az-Ziyadah, 2014). hal. 281.
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ABSTRAK

Rifdan Azka Muhammad, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Metode
Dakwah Sunan Kalijaga dan Relevansinya dengan Kompetensi Pedagogik Guru
PAI. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam
memiliki tanggungjawab yang besar, tidak hanya mendidik siswanya agar mengerti
dan memahami ajaran-ajaran Islam dengan baik, tetapi juga mampu mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Karena pendidikan agama Islam
memiliki Kkarakteristik yang berbeda jika dibandingkan dengan pelajaran lain.
Pendidikan Agama Islam tidak hanya berdampak pada kehidupan di dunia, akan
tetapi juga kehidupan di akhirat kelak nanti. Guru PAI harus memiliki kompetensi
yang memadai agar output yang dihasilkan dapat maksimal, sebagaimana yang
termaktub di dalam Permenag Rl Nomor 16 Tahun 2010. Kompetensi pedagogik
sebagai kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh guru PAI. Seperti halnya metode
dakwah Sunan Kalijaga, seorang guru juga memerlukan strategi dalam melakukan
pendekatan terhadap peserta didiknya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
nilai-nilai PAI dalam metode dakwah Sunan Kalijaga dan relevansinya dengan
kompetensi pedagogik guru PAL.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi pustaka (library research).
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, mencari data atau variabel yang berupa buku, jurnal, dan sebagainya,
sedangkan analisis yang digunakan adalah dengan metode content analysis.

Hasil penelitian ini adalah: pertama, nilai-nilai PAI yang terkandung di
dalam metode dakwah Sunan Kalijaga 1) Melalui Seni dan budaya: nilai pendidikan
akhlak; iman kepada Allah SWT, Iman kepada Nabi dan Rasul, nilai pendidikan
ibadah; mengingatkan untuk tidak menunda waktu sembahyang, zikir kepada Allah,
nilai pendidikan akhlak; membentuk budi pekerti, 2) Nilai Menyusupi tradisi
dengan nilai-nilai Islam: Nilai Pendidikan Ibadah; berusaha dan berdoa, mengubah
tradisi membakar kemenyan, nilai pendidikan-akhlak (3) Berdebat dengan cara
yang baik: nilai pendidikan akhlak 4) Membentuk kader dan juru dakwah: nilai
pendidikan akhlak: sikap pemimpin yangideal, taat dan hormat kepada guru. Kedua,
nilai-nilai PAI dalam metode dakwah Sunan Kalijaga relevan dengan kompetensi
pedagogik gutu PAI yaitu kemampuan dalam mengelola peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, penguasaan teori dan prinsip, pengembangan kurikulum, kegiatan
pengembangan, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, pengembangan
potensi peserta didik, komunikasi yang efektif, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang
dimiliki.

Kata Kunci : Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, Metode Dakwah Sunan
Kalijaga, Kompetensi Pedagogik
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan segala rahmat nikmat hidayah dan inayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan karya tulis ilmiah ini. Shalawat dan salam semoga teta terlimpahkan
kepada baginda Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun manusia menuju
jalan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat melalui agama yang haq yaitu
agama Islam.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam Dalam Metode Dakwah Sunan Kalijaga dan Relevansinya
Dengan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam. Penyusun
menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan,

bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
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Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika
dikehendaki lafal aslinya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan agama merupakan kebutuhan bagi setiap umat Islam, oleh
karena itu Islam mewajibkan pemeluknya untuk belajar sejak dini. Apabila
penanaman pendidikan agama yang tidak mungkin dilakukan oleh orang tua di
rumah, maka hal itu bisa juga dilakukan dengan bimbingan seorang guru yang
mengetahui tentang agama, karena pendidikan merupakan salah satu faktor
penting dalam kehidupan manusia.?

Guru adalah orang yang identik dengan pihak yang memiliki tugas dan
tanggung jawab membentuk sikap dan moralitas generasi bangsa. Keberadaan
guru bagi suatu bangsa sangatlah penting, apalagi bagi suatu bangsa yang
sedang membangun. Kedudukan guru yang demikian itu senantiasa relevan
dengan zaman —dan ' sampai  kapanpun diperlukan. Terlebih  bagi
keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah fintasan perjalanan zaman
dengan teknologi yang Kian canggih dan dengan segala perubahan yang
dinamik.

Dengan semakin berkembangnya zaman, semakin berkembang pula
kebutuhan akan segala aspek kehidupan, termasuk di antaranya pendidikan.

Output yang dihasilkan diharapkan mampu untuk bersaing di era modern ini.

2SA.Bratanata, dkk, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 169.



Dengan demikian, sebagai bagian dari sistem pendidikan, guru juga harus
memiliki kompetensi yang memadai agar hasil yang diperoleh dapat maksimal.

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang Yyang meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja
nyata yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya.® Dengan kompetensi,
seorang guru diharapkan dapat menerapkan kemampuannya secara emosional,
inteligensi, spiritual agar tercapai tujuan dari pendidikan itu yaitu menciptakan
manusia yang beriman dan bertakwa. Di dalam kompetensi terdapat
kemampuan yang terdiri dari kemampuan mengelola kelas, ketrampilan
mengelola bahan dan ketrampilan dalam proses mengajar. Sehingga dapat
tercipta proses belajar mengajar yang baik, efektif, dan efisien.*

Seorang guru harus mempunyai kompetensi yang memadai. Tidak
hanya menguasai materi pelajaran melainkan juga menguasai dan memahami
tentang perencanaan pembelajaran, memilih metode pembelajaran yang tepat
dan mengevaluasinya. Kompetensi tersebut harus selalu diolah dan
dikembangkan = sehingga ' semakin = meningkat, diharapkan guru dapat
melakukan tugas panggilannya dengan baik dan bertanggungjawab.

Salah satu indikator keberhasilan guru.di dalam pelaksanaan tugas
adalah kemampuan guru dalam menjabarkan, memperluas, menciptakan
relevansi kurikulum dengan peserta didik dan perkembangan serta kemajuan

ilmu pengetahuan dan teknologi. Lebih utamanya mampu mewujudkan

3Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. vii.

4Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 2013),
hal. 8.



kurikulum potensional menjadi kurikulum aktual melalui proses pembelajaran
di kelas.®

Dalam sejarah Islam di Indonesia, kompetensi berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam. Pada zaman dahulu kompetensi
sudah digunakan oleh pendakwah untuk berdakwah menyebarkan agama Islam
di Indonesia. Ada banyak sekali tokoh di masa lalu yang memiliki peranan
besar dalam penyebaran dan pengembangan agama Islam, dengan beraneka
macam metode dakwah dan strategi dalam menanamkan nilai-nilai keislaman.®

Jika dari jejak langkah mereka direnungkan, diteliti, dipelajari, dan
dianalisa sangat memungkinkan ditemukan sebuah konsep pendidikan Islam
yang sangat sayang jika ditinggalkan, dan boleh jadi, konsep tersebt merupakan
sebuah kebutuhan solutif yang dapat diaplikasikan dalam pendidikan Islam
masa kini. Ide peneliti ini didasarkan pada asumsi bahwa ada kemiripan
(bahkan bisa jadi sebuah kesamaan) antara dakwah Islam dan pendidikan Islam,
karena keduanya sama-sama menanamkan nilai-nilai ajaran Islam. Hanya
kelembagaannya yang-membedakan, yaitu formal dan non-formal.

Oleh karena-antara dakwah islam dan pendidikan Islam sama-sama
memiliki ‘misi dalam menyampaikan dan menanamkan ajaran Islam, maka
sangat memungkinkan metode, media, dan pembawaan seorang pendakwah

dapat diaplikasikan sebagai media dan metode pembelajaran, serta pembawaan

SSiti Zulaikha, “Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar
Se-desa Siremeng Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang”. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN Purwokerto, 2016.

®Muhammad Irsyad, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pemikiran Sunan Kalijaga serta
Kontribusinya Terhadap Pengembangan Pendidikan Islam”. Tesis. Program Studi Pendidikan Islam
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2017.



pendidik dalam dunia pendidikan. Dalam sejarah penyebaran Islam terutama
di Pulau Jawa banyak ditemukan literatur bahwa pada masa awal da’i sebagai
penyebar agama Islam banyak dipegang peranannya oleh “walisembilan” yang
lebih dikenal dengan sebutan “walisanga”.’

Sesuai namanya, Walisanga, jumlah wali di Jawa ada sembilan orang,
dan menurut urutan dari tumur ke barat : Sunan Ampel (Raden Rahmat), Sunan
Gresik (Malik Ibrahim), Sunan Drajat (Raden Qosim), Sunan Giri (Raden
Paku), Sunan Bonang (Raden Maulana Magdum lbrahim), Sunan Kudus
(Raden Ja’far Shodiq), Sunan Muria (Raden Umar Said), Sunan Kalijaga
(Raden Syahid), dan Sunan Gunung Jati (Syarif Hidayatullah).®

Masa Walisanga era berakhirnya dominasi Hindu-Budha dalam budaya
nusantara untuk digantikan dengan kebudayaan Islam. Mereka adalah simbol
penyebaran Islam di Indonesia, khususnya di Jawa. Tentunya banyak tokoh
yang berperan. Peranan mereka sangat besar dalam mendirikan kerajaan Islam
di Jawa. Juga pengaruhnya terhadap kebudayaan masyarakat secara luas serta
dakwah “secara langsung ‘membuat “Sembilan wali” lebih banyak disebut
dibandingkan yang fain.’

Salah satu Walisanga yang berdakwah di Pulau Jawa tepatnya di
wilayah Demak dan sekitarnya adalah Sunan Kalijaga. Sunan Kalijaga adalah

seorang dari Wali Sembilan (Walisanga) dan merupakan tokoh sentral dalam

’Susanto Musyrifah, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Rajawali, 2010), hal. 9.

8B. Wiwoho, Islam Mencintai Nusantara Jalan Dakwah Sunan Kalijaga, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2017), hal. 17.

®Susmihara, “Walisanga dan Perkembangan Pendidikan Islam di Nusantara”. Jurnal
Rihlah. 2017. Vol. 5. No 2, hal. 152.



penyebaran agama Islam di Tanah Jawa. Sunan Kalijaga merupakan putra dari
Raden Tumenggung Wilatikta, Adipati Tuban. Terkenal karena berjiwa besar,
toleran, berpengetahuan luas dan dalam, serta berpandangan tajam. Dia juga
seorang pujangga. Dia adalah gabungan antara ulama dan budayawan.©

Pendekatan yang digunakan Sunan Kalijaga sangat unik dan berbeda
dari beberapa wali lainnya. Sunan Kalijaga adalah wali yang mempelopori
pendekatan populis dan lunak terhadap tradisi masyarakat. Di samping itu,
Sunan Kalijaga menyebarkan Islam melalui jalur kesenian dan kebudayaan.
Banyak karya seni, budaya, dan alat musik yang telah dilahirkannya dalam
upaya pendekatannya terhadap masyarakat. Tujuannya tidak lain agar
masyarakat tertarik dan terpikat terlebih dahulu, baru kemudian menanamkan
ajaran-ajaran kepada mereka secara berlahan. Jiwa seni dan ide Sunan Kalijaga
membuat dirinya menjadi tidak hanya sekedar sebagai pendakwah/penceramah,
melainkan juga sebagai dalang, pencipta tembang, tukang dongeng, desainer
pakaian, perancang alat-alat pertanian, perancang permainan untuk anak-anak,
penari topeng, penasihat sultan, dan guru rohani.*

Selain sebagai seorang pendakwah, Sunan-Kalijaga terkenal sebagai
seniman, dalang, pencipta lagu, dengan karya-karyanya yang terkenal sampai
saat ini, salah satunya tembang lir-ilir. Di dalam berdakwah beliau juga
terkenal sangat luwes menyesuaikan dengan kebudayan lama dan tidak

ditentang oleh adat istiadat yang ada. Dalam berpakaian pun beliau tidak

108, Wiwoho, Islam Mencintai Nusantara..., hal. 24.
1y udi Hadinata. Sunan Kalijaga Biografi, Sejarah, Kearifan, Peninggalan, dan Pengaruh-
pengaruhnya. (Yogyakarta: DIPTA, 2015). Hal. 85.



seperti walisanga lainya yang menggunakan jubah, yang beliau pakai dalam
kesehariannya adalah pakaian adat jawa yang didesain sendiri secara Islami
dengan tujuan agar rakyat tidak merasa angker dan mau menerima
kedatangannya dengan senang hati.*2

Selain itu, yang menjadi alasan ketertarikan peneliti dalam mengangkat
tokoh Sunan Kalijaga sebagai objek kajian dakwahnya berdasarkan penjelasan
sebelumnya adalah Sunan Kalijaga dalam dakwahnya menggunakan metode
maupun pendekatan yang sesuai dengan keadaan masyarakat Jawa waktu itu
sehingga dakwahnya dapat diterima dikalangan masyarakat. Begitu pula
seorang guru memerlukan metode atau pendekatan yang sesuai dengan
keadaan peserta didik sehingga materi yang diajarkan dapat dipahami dengan
baik dan dapat diaktualisasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan keempat kompetensi yang tertera di dalam Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

Di dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, seorang guru dalam menyampaikan suatu disiplin ilmu harus memiliki
empat kompetensi atau kemampuan mengajar. Kompetensi guru sebagaimana
dimaksud dalam: Pasal' 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh

melalui pendidikan profesi.*® Dalam hal ini, kompetensi yang peneliti teliti

23olikin, Syaiful M. dan Wakidi. “Metode Dakwah Sunan Kalijaga Dalam Proses
Islamisasi di Jawa”.Jurnal Pendidikan dan Penelitian Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan Universitas Lampung tahun 2013.

13Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
pasal 10 ayat 1, hal. 6.



adalah kompetensi pedagogik dikarenakan kompetensi tersebut merupakan
kompetensi yang menekankan pada perencanaan, pengelolaan, dan juga
evaluasi terkait proses kegiatan pembelajaran. Hal ini memiliki kesamaan
dengan dakwah yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, kompetensi pedagogik
adalah kemampuan dalam mengelola peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
penguasaan teori dan prinsip, pengembangan kurikulum, kegiatan
pengembangan, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi,
pengembangan potensi peserta didik, komunikasi yang efektif, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
kompetensi yang dimiliki.'* Poin-poin tersebut mewakili metode penerapan
dakwah yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga yang nantinya dapat diserap nilai-
nilai pendidikan agama Islam yang terkandung di dalam metode dakwah beliau
sehingga dapat digunakan sebagai contoh bagi guru-guru, khususnya guru PAI
dalam penyampaian materi pembelajaran.

Guru secara-mutlak harus memiliki kompetensi pedagogik, karena itu
yang akan menentukan sukses atau tidaknya sebuah proses pembelajaran.
Tidak bisa dibayangkan seandainya ada seorang guru pada saat sekarang yang
tidak mempunyai kompetensi pedagogik maka dapat dipastikan proses serta

hasil pembelajaran tidak akan maksimal.

4Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi),
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 31.



Pendidikan Agama Islam memiliki karakteristik yang berbeda jika
dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Mata pelajaran PAI tidak hanya
berdampak pada kehidupan di dunia, tetapi juga kehidupan di akhirat. Karena
itu Pendidikan Agama Islam merupakan bagian terpenting dalam kehidupan.

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab yang sangat
besar, yaitu tidak hanya mendidik siswanya agar mengerti dan memahami
ajaran-ajaran Islam dengan baik, tetapi juga diharapkan siswanya mampu
mengamalkan ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, guru Pendidikan Agama Islam juga dituntut agar dapat menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya dengan baik. Salah satunya dengan memiliki
kompetensi pedagogik sebagai kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh
setiap guru.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengangkat
judul skripsi “Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Metode Dakwah
Sunan Kalijaga dan Relevansinya dengan Kompetensi Pedagogik Guru
Pendidikan Agama Islam”. Oleh karena.itu, penelitian ini sangatlah penting
untuk dikaji dengan-tujuan menambah-wawasan, pemahaman, dan kemampuan
terkait kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru-guru pada

umumnya, dan guru PAI khususnya.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disusun rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Apa saja nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terkandung di dalam
metode dakwah Sunan Kalijaga?
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di dalam metode
dakwah Sunan Kalijaga dengan kompetensi pedagogik guru PAI?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini dapat dirangkum sebagai
berikut:
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui nilai-nilai -~ Pendidikan Agama Islam yang
terkandung di dalam metode dakwah Sunan Kalijaga.

b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
metode dakwah Sunan Kalijaga dengan Kompetensi Pedagogik Guru
Pendidikan Agama Islam.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khazanah
keilmuan bagi dunia pendidikan khususnya tentang nilai-nilai metode
dakwah Sunan Kalijaga serta sebagai konstribusi nyata bagi Pendidikan

Islam dalam rangka meningkatkan kompetensi pedagogik guru



Pendidikan Agama Islam. Serta dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya.

b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam
mengajar agama Islam dengan baik oleh guru pendidikan Islam, calon-
calon guru pendidikan Islam, maupun masyarakat luas di masa
sekarang dan yang akan datang.

D. Kajian Pustaka

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti mengambil pendapat dari
berbagai ahli yang telah dibukukan sebagai acuan dan landasan teori yang ada
relevansinya dengan judul skripsi yang peneliti angkat. Selain itu, peneliti juga
meninjau skripsi, tesis, maupun jurnal yang ada relevansinya dengan judul
yang peneliti angkat. Sejauh penelusuran yang peneliti lakukan, peneliti
menemukan beberapa skripsi, tesis dan jurnal yang selaras dengan apa yang
penulis ingin teliti, di antaranya:

a. Skripsi yang berjudul Metode Dakwah Dengan Pendekatan Kutural
Sunan Kalijaga, yang disusun oleh Melinda Novitasari mahasiswa
Fakultas Dakwah dan llmu Kemunikasi Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung Tahun 2018. Hasil penelitian ini memaparkan bahwa:
Pertama, Sunan Kalijaga adalah tokoh sentral dalam penyebaran Islam
di Pulau Jawa dan beliau merupakan gabungan dari budayawan dan
ulama. Keunikkan dakwah kultural yang di gunakan oleh Sunan

Kalijaga dalam mendakwahkan Islam dengan menggunakan media
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wayang, tembang, gerebeg dan sekaten terbukti efektif dapat membuat
masyarakat memeluk agama Islam secara sukarela tanpa ada unsur
paksaan. Terbukti Sunan Kalijaga mampu mengubah perilaku
masyarakat dengan dakwah kulturalnya. Seperti mengubah sesaji yang
diletakakan ditempat yang dianggap masyarakat keramat dan dia
menggantikannya dengan sedekah. Kedua, Sebagai seorang budayawan
Sunan Kalijaga dikenal sebagai dalang yang sangat piawai dalam
mendalangkan cerita dalam pertunjukkan wayang kulit. Dia juga dikenal
karena menciptakan tokoh-tokoh yang unik dalam lakon perwayangan
seperti Semar, Petruk, Gareng dan Bagong. Karyanya yang lain yaitu
dia menciptakan pakaian takwa yang dikenal sebagai baju koko, dia juga
menciptakan tembang-tembang, gerebeg dan sekaten yang di sisipkan
unsur-unsur Islamnya.*®

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian penulis.
Dalam penelitian tersebut berfokus pada pemaparan metode
pendekatan kultural 'yang digunakan oleh. Sunan Kalijaga dalam
menyebarkan agama Islam di-Pulau Jawa, sedangkan-penelitian yang
dilakukan peneliti berfokus pada nilai-nilai metode dakwah Sunan
Kalijaga yang dicari relevansinya secara khusus dengan kompetensi

pedagogik guru PAL.

BNovitasari, Melinda, “Metode Dakwah Dengan Pendekatan Kultural Sunan Kalijaga”.
Skripsi, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan limu Komunikasi
UIN Raden Intan Lampung tahun 2018.
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b. Skripsi yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Syair Lir-
ilir Karya Sunan Kalijaga dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam,
yang disusun oleh Ahmad Mubarok mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2013.
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa di dalam syair Lir-ilir karya
Sunan Kalijaga mengandung nilai-nilai  pendidikan karakter
sebagaimana yang dikembangkan oleh pendidikan Indonesia. Nilai-nilai
pendidikan karakter tersebut yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikasi, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung
jawab.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian peneliti.
Penelitian tersebut berfokus pada nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat di dalam syair Lir-ilir karya Sunan Kalijaga, sedangkan peneliti
lebih ‘berfokus - pada nilai-nilai yang terkandung di dalam metode
dakwah Sunan Kalijaga yang- direlevansikan secara-khusus dengan
kompetensi pedagogik guru PAL.

c. Jurnal yang berjudul Dakwah Sinkretis Sunan Kalijaga, yang disusun
oleh Supriyanto dosen Program Studi Hukum Islam Fakultas Syariah

Sekolah Tinggi llmu Agama Islam Negeri Purwokerto tahun 2009. Hasil

6Mubarok, Ahmad, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Syair Lir-ilir Karya Sunan
Kalijaga dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam”. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Stgtgunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013.
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penelitian ini menjelaskan bahwa Sunan Kalijaga adalah salah satu
tokoh dari Walisanga yang kerap mendialogkan Islam dengan realitas.
Dia tidak menghancurkan tradisi atau budaya. Sebaliknya, dia
mengubabh isi dan muatan yang ada di dalamnya dengan nilai-nilai Islam.
Upaya seperti inilah yang kelak disebut dengan sinkretisme atau
pribumisasi menurut bahasa Gus Dur. Tradisi wayang, yang sampai Kini
masih tetap bertahan di tengah-tengah masyarakat Jawa khususnya,
sebenarnya merupakan tradisi Hindu-Budha sebelum kehadiran Islam.
Tetapi dengan kelihaiannya, Sunan Kalijaga memberi isi baru bagi
tradisi itu, yakni nilai-nilai Islam.!’

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti. Penelitan ini lebih berfokus pada dakwah sinkretis
yang dilakukan Sunan Kalijaga, sedangkan penelitian peneliti lebih
fokus ke nilai-nilai metode dakwah Sunan Kalijaga yang dicari
relevansinya dengan kompetensi pedagogik guru PAI.

d. Tesis yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Pemikiran
Sunan Kalijaga serta Kontribusinya Terhadap —~Pengembangan
Pendidikan Islam, yang disusun oleh Muhammad Irsad mahasiswa
Program Pascasarjana Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi
Pemikiran Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta tahun 2015. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa di

" Supriyanto, “Dakwah Sinkretis Sunan Kalijaga”. Jurnal Dakwah dan Komunikasi,
Program Studi Hukum Islam Fakultas Syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
Tahun 2009.
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dalam beberapa karya Sunan Kalijaga terdapat nilai-nilai pendidikan
Islam, salah satunya di dalam tembang Dhandanggula. Di dalam
tembang Dhandanggula mengandung materi Islam religius, dengan
ditunjukkan istilah upamane jebeng menyang pasar, tan langgeng neng
pasar bae, (ibarat orang pergi ke pasar dan akan kembali ke rumah lagi).
Berapapun lama kehidupan di dunia ini, pasti pada akhirnya akan
kembali ke alam yang abdi, yaitu kehidupan akhirat.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti. Penelitian tersebut berfokus pada nilai-nilai
pendidikan Islam yang terdapat di dalam pemikiran Sunan Kalijaga,
sedangkan peneliti lebih berfokus pada nilai-nilai yang terkandung di
dalam metode dakwah Sunan Kalijaga yang dicari relevansinya secara
khusus dengan kompetensi pedagogik guru PAI*®

E. Landasan Teori
Dalam penelitian ini penegasan istilah diperlukan untuk menghindari
penafsiran dari judul di atas, maka peneliti mencoba menjelaskan istilah-istilah
yang terdapat di dalam judul skripsi sebagai berikut:
1. Nilai-nilai Pendidikan'Agama Islam

Nilai berasal dari bahasa Inggris “value” dan dari bahasa Yunani

valere yang berarti berguna, mampu, berdaya, berlaku, dan kuat.'® Nilai

juga berarti “harga (taksiran, perbandingan), harga, derajat (pandangan),

8Muhammad Irsad, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Pemikiran Sunan Kalijaga serta
Kontribusinya Terhadap Pengembangan Pendidikan Islam”. Tesis. Program Studi Pendidikan Islam
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga tahun 2015.

Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2002), hal. 713.
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angka, mutu”.?® Dalam bidang kajian filsafat persoalan tentang nilai
dibahas dalam suatu cabang ilmu yaitu filsafat nilai (Axiology Theory of
Value). Filsafat juga digunakan untuk menunjuk suatu benda abstrak yang
artinya “keberhargaan” (worth) atau “kebaikan” goodness), kata kerja yang
artinya suatu tindakan kejiwaan tertentu dalam menilai atau melakukan
penilaian.?

Nilai adalah suatu perangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini
sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola
pemikiran, perasaan dan keterikatan maupun perilaku.?? Nilai adalah suatu
pola normatif yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu
sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan
fungsi-fungsi bagian-bagiannya.?®

Dalam istilah kebudayaan nilai-nilai diartikan sebagai konsep
abstrak mengenai masalah dasar yang sangat penting dan bernilai dalam
kehidupan manusia. Nilai lebih mengutamakan berfungsinya pemeliharaan
poladari sistem sosial serta pengembangan pribadi seseorang yang terdapat
sistem keyakinan suatu masyarakat tentang hal baik yang dilakukan dan hal

buruk/yang harus dihindari,?

20].S Badudu, Sultan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka

Sinar Harapan, 1994), hal. 944.

2 Jalaludin dan Abdullah, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat, dan Pendidikan,

(Jakarta: PT Gaya Media Pratama, 2003), hal. 106.

227akiah Darajat, dkk, Dasar-Dasar Agama Islam: Buku Teks Pendidikan Agama Islam

pada Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hal. 260.

BMuzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hal. 128.
2Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Prespekti Perubahan, (Jakarta:

Bumi Aksara), hal. 19.
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Menurut Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani, Pendidikan
Agama Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam
kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan
dalam alam sekitar melalui proses pendidikan.?® Dalam Undang-Undang
No. 2 Tahun 1989, Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk
memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai
dengan ajaran Islam, bersikap inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka
menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan dan kerjasama antar
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan
Nasional.®

Tujuannya adalah menciptakan peserta didik yang berakhlak mulia
dengan cara memahami ajaran-ajaran Islam, dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.?” Secara umum, ujuan pendidikan Agama
Islam adalah meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia
mushim yang beriman dan bertakwa kepada Alah SWT serta berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.?®

Dalam pendidikan Islam terdapat macam-macam nilai agama Islam

yang mendukung pelaksanaan pendidikan bahkan menjadi suatu rangkaian

ZHaidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Prespekti Filsafat, (Jakarta: Kencana,

2014), hal. 13,

% Aminuddun, Aliaras Wahid dan Moh. Rofig, Membangun Karakter dan Kepribadian

Melalui Pendidikan Agama Islam, (Yogyakara: Graha llmu dan UIEU University Press, 2006), hal.

Z1bid., hal. 2.
B Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama

Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 78.
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atau sistem di dalamnya. Nilai tersebut menjadi pengembangan jiwa anak
sehingga output yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan oleh
masyarakat. Adapun nilai-nilai yang peneliti bahas adalah sebagai berikut:
a. Nilai Agidah
Kata agidah nerasal dari Bahasa Arab, yaitu agada-yagidu-
agidatan, yang artinya ikatan, kesimpulan, perjanjian tokoh. Agidah
juga diartikan sebagai iman, keyakinan, dan kepercayaan.?® Setelah
terbentuk menjadi kata aqidah berarti perjanjian yang teguh dan kuat,
terpatri dan tertanam di dalam lubuk hati yang paling dalam.%°
Dalam pembinana nilai-nilai agidah ini memiliki pengaruh yang
luar biasa pada kepribadian anak, pribadi anak tidak akan didapatkan
selain dari orang tuanya, pembinaan tidak dapat diwakili dengan
sistim pendidikan yang matang.®* Jadi agidah adalah sebuah konsep
yang mengimani manusia seluruh perbuatan dan prilakunya dan
bersumber pada konsepsi tersebut. Agidah Islam dijabarkan melalui
rukun iman dan berbagai cabangnya seperti tauhid uluhiyah atau
penjauhan-diri dari perbuatan syirik, agidah Islam-berkaitan pada
keimanan. Anak pada usia 6 sampai 12 tahun harus mendapatkan
pembinaan agidah yang kuat, sebab apabila anak telah dewasa mereka

tidak terombang-ambing oleh lingkungan mereka. Penanaman agidah

2Muhaimin, Dimensi-Dimensi Studi Islam, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), hal. 241.

$OMuhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya,
1992), hal. 242.

31 Muhammad Nur Abdul Hafidz, Mendidik Anak Bersama Rasulullah, penterjemah
Kuswah Dani, judul asli Manhajul dal-tarbiyah al-Nabawiyah Lil-al Thifl, (Bandung: Albayan,
2007), hal. 108.
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yang mantap pada diri anak akan membawa anak kepada pribadi yang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT .32

Abdurrahman An-Nahlawi mengungangkap bahwa keimanan
merupakan agidah yang dijadikan sebagai guru, ulama untuk
membangun pendidikan Agama Islam. Masa terpenting dalam
pembinaan agidah anak adalah masa kanak-kanak di mana pada usia
ini mereka memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki pada
masa sesudahnya, guru memiliki peluang yang sangat besar dalam
membentuk, membimbing, dan membina anak, apapun diberikan dan
ditanamkan dalam jiwa anak akan bisa tumbuh subur, sehingga
membuahkan hasil yang bermanfaat bagi orang tua kelak.*

b. Nilai Syariat/Ibadah

Ibadah merupakan suatu wujud perbuatan yang dilandasi rasa
pengabdian kepada Allah SWT. 3 Ibadah secara umum berarti
mencangkup seluruh aspek kehidupan sesuai dengan ketentuan Allah
SWT. Pengertian Ibadah seperti-inilah yang merupakan tugas hidup
manusia. Dalam pengertian-khusus ibadah adalah perilaku manusia
yang dilakukan ‘atas ‘dasar perintah Allah dan dicontohkan oleh

Rasulullah SAW.% Oleh karena itu, dengan ibadah manusia akan

32 Abdurahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Press), hal. 84.

bid.

3 Aswil Rony, dkk, Alat Ibadah Muslim Koleksi Museum Adhityawarman, (Padang: Bagian
Proyek Pembinaan Permuseuman Sumatera Barat, 2009), hal. 18.

35 Muhammad Alim. Pendidikan Agana Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 144.
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mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat, tetapi ibadah
bukan hanya sekedar kewajiban melainkan kebutuhan bagi seorang
hamba yang lemah yang tidak mempunyai kekuatan tanpa adanya
pertolongan dari Allah SWT yang Maha Kuat.
c. Nilai Akhlak

Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa Arab khulugun yang
artinya perangai, tabi’at, adat.*® Pengertian ini dapat dipahami bahwa
akhlak sangat berhubungan dengan aktivitas manusia dalam hubungan
dengan dirinya maupun dengan lingkungannya. Ahmad bin Amin
merumuskan bahwa akhlak merupakan ilmu yang menjelaskan arti
baik dan buruk, menerangkan apa yang dilakukan oleh manusia
kepada yang lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh
manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk
melakukan apa yang harus diperbuat.’

Jadi, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
pendidikan agama- Islam ‘adalah nilai-nilai yang dapat diterima dan
mengarah pada tujuan pendidikan-islam, yaitu sifat-sifat atau hal-hal yang
melekat pada pendidikan Islam yang meliputi nilai’ pendidikan agidah,
ibadah, dan akhlak yang digunakan sebagai dasar manusia untuk mencapai

tujuan hidup manusia yaitu mengabdi kepada Allah SWT.

%Moh. Ardani, Tasawuf: Nilai-nilai Akhlak atau Budi Pekerti dalam lbadat dan Tasawuf,
(Jakarta: CV Karya Mulia, 2005), hal. 25.
$"Hamzah Yaqub, Etika Islam, (Bandung: CV Diponegoro, 2006), hal. 12.
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2. Metode Dakwah
Dari segi bahasa metode berasal dari bahasa Arab “da’wah”. Di
dalam kamus Munawwir “da 'wah” mempunyai tiga huruf asal, yait dal,
‘ain, dan wawu.®® Dari akar kata ini terangkai menjadi da‘a (fi’il mu’tal
naqis) yang menjadi asal kata da‘a - yad’u- da‘watan, yang berarti
memanggil, mengajak, menjamu.®® Kata da’a juga berarti memanggil,
mengundang, menyeru, dan mengajak.*® Dalam bahasa latin berasal dari
dua kata yaitu “meta” (melalui) dan “hodos” (jalan, cara). Dengan
demikian, kita dapat artikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang
harus dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa Y unani metode berasal
dari kata methodos artinya jalan yang dalam bahasa Arab disebut thariq.
Metode berarti cara yang telah diatur dan melalui proses pemikiran untuk
mencapai suatu maksud.4*

Sedangkan secara istilah, dakwah diartikan sebagai berikut:
a. Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai
upaya mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar
sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan

akhirat 42

3Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 6.

$9Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al-Qur’an,
2003), hal. 127.

40H.M Hafi Ansari, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah, (Surabaya: Al-1khlas, 2004),
hal. 10.

“lWahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),
hal. 242.

“1bid., hal. 2.
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b. Syekh Muhammad Al Ghazali dalam bukunya Ma 'allah mengatakan,
bahwa dakwah adalah program pelengkap yang meliputi semua
pengetahuan yang dibutuhkan manusia, untuk memberikan penjelasan
tentang tujuan hidup serta menyingkap rambu-rambu kehidupan agar
mereka menjadi orang yang dapat membedakan mana yang boleh
dijalani dan mana kawasan yang dilarang.*®

c. M. Arifi menyatakan bahwa dakwah pengertian dakwah adalah suatu
kegiatan ajakan dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku, dan
sebgainya yang dilakukam secara sadar dan terencana dalam usaha
memengaruhi orang lain secara individu maupun kelompok agar
timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan,
serta pengalaman, terhadap ajaran agama, message yang disampaikan
kepadanya tanpa ada unsur-unsur paksaan.**

Memahami pengertian-pengertian di atas, menurut hemat peneliti
dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar dalam rangka
menyampaikan pesan-pesan agama lIslam kepada orang lain agar mereka
menerima ajaran Islam tersebut dab menjalankannya dengan baik dalam
kehidupan individual maupun bermasyarakat untuk mencapai kebahagiaan
manusia baik di dunia maupun di akhirat, dengan menggunakan media dan

cara-cara tertentu.

“Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 5.
“Ibid., hal. 17.
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Metode dakwah adalah suatu cara, pendekatan, atau proses untuk
menyampaikan dakwah yang bersifat menyeru atau mengajak kepada
orang lain untuk mengamalkan ajaran Islam atau aktivitas penyampaian
ajaran agama Islam dari seseorang kepada orang lain yang dilakukan secara
sadar dan sengaja dengan berbagai cara atau metode yang telah
direncanakan dengan tujuan mencari kebahagiaan hidup dengan dasar
keridhaan Allah SWT.%

3. Macam-macam Metode Dakwah
a. Bil Hikmah
Kata kikmah sering kali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana,
yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak objek dakwah
mampu melaksanakan apa yang di dakwahkannya atas kemampuanya
sendiri, tidak merasa ada paksaan, konflik mampun rasa tertekan.*®
Dakwah Bil Hikmah mengajak manusia menuju jalan Allah tidak
terbatas pada perkataan lembut, memberi semangat, sabar, ramah, dan
lapang dada, tetapi juga tidak melakukan-sesuatu melebihi ukurannya.
Dengan kata lain yang harus menempatkan sesuatu pada tempatnya.*’
b. Mauidah Hasanah
Secara bahasa mau idah hasanah terdiri dari dua kata, mau ’idah dan

hasanah. Kata mau’idah berasal dari kata wa’ada-ya’idu-wa’ dan-

4 http://blog.umy.ac.id/divtaigbal/2012/10/10/pengertian-metode-dakwah/. diakses pada
tanggal 18 Juli 2019 pukul 12.43 WIB.
4Mahmud Yunus, Terjemahan Al-Qur “an Karim, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1986), hal.

254,
47Syamsul, Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 98.
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http://blog.umy.ac.id/divtaiqbal/2012/10/10/pengertian-metode-dakwah/.%20diakses

‘idatan yang berarti nasehat, bimbingan, pendidikan dan peringatan.
Sementara hasanah berarti baik, kebaikan. Maka secara terminologi
mau’idah hasanah adalah nasehat atau peringatan yang membawa
kebaikan.*®

Menurut Ali Mustafa Yakub, bahwa mau’idah hasanah adalah
ucapan yang berisi nasihat-nasihat baik dan bermanfaat bagi orang yang
mendengarkannya, atau argument-argumen yang memuaskan sehingga
pihak audiensi dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh subjek
dakwah.*

Menurut Abdul Hamid al-Bilali: al-Mau’idah al-Hasanah
merupakan salah satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk mengajak
ke jalan Allah dengan memberikan nasihat atau membimbing dengan
lemah lembut agar mereka mau berbuat baik.>®

c. Al-Mujadalah

Dari segi bahasa lafazh mujadala berasal dari kata “jadala” yang
bermakna menarik memintal, melilit. Juga dapat dimaknai menarik tali
dan mengikatnya dengan guna menguatkan sesuatu. Menurut Dr. Sayyid
Muhammad © Thantawi ‘ialah  suatu upaya yang bertujuan untuk
mengalahkan pendapat lawan dengan cara menyajikan argumentasi dan

bukti yang kuat.!

8 http://eprints.walisanga.ac.id/3473/3/08121101_Bab2.pdf,diakses tanggal 26 Agustus
2019,pukul 13.04

49Syamsul, Munir Amin, llmu Dakwabh..., hal. 99.

SOwahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011),
hal. 251.

Slbid., hal. 254.
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4. Kompetensi Pedagogik
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen, menjelaskan bahwa kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.>? Kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang
meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang dapat diwujudkan
dalam hasil kerja nyata yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya.
Ketiga aspek kemampuan tersebut saling terkait dan mempengaruhi satu
sama lain.>

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
kompetensi merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan
potensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait
dengan profesi tertentu berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat
diaktualisasikan. dan diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja
untuk menjalankan profesi tertentu.

Menurut. Badan Standar Nasional Pendidikan, kompetensi
pedagogik adalah kemampuan dalam mengelola peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan

pelaksanaan  pembelajaran, penguasaan teori dan  prinsip,

52Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 25.

53Jejen Musfah, Peningkatkan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 29.
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pengembangan kurikulum, kegiatan pengembangan, pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi, pengembangan potensi peserta
didik, komunikasi yang efektif, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
kompetensi yang dimiliki.>*
b. Komponen-komponen Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang meliputi:
1) Pemahaman Terhadap Peserta Didik
Pemahaman Peserta didik merupakan salah satu kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru. Sedikitnya terdapat empat hal
yang harus dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu tingkat
kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan perkembangan kognitif.%°
Menguasai karakteristik peserta didik berhubungan dengan
kemampuan guru dalam memahami kondisi anak didik. Anak dalam
dunia pendidikan madern adalah subjek yang terdapat dalam proses
pembelajaran. Anak tidak dilinat dari objek pendidikan, karena anak
merupakan sosok individu yang membutuhkan perhatian dan

berpartisipasi dalam proses pembelajaran.%®

$*Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..., hal. 75.
Ibid., hal. 77
%6Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 66.
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpukan terdapat nilai-nilai
pendidikan agama Islam yang terkandung di dalamnya yaitu, nilai
pendidikan akhlak yang meliputi penghormatan dan pertolongan.

2) Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki oleh setiap guru, yang bermuara pada
pelaksanaan pembelajaran, perancangan pembelajaran sedikitnya
mencangkup tiga kegiatan, yaitu: Pertama, identifikasi Kebutuhan,
yaitu kesenjangan apa anatara apa yang seharusnya dengan kondisi
yang sebenarnya atau sesuatu yang harus dipenuhi untuk mencapai
tujuan.’” Kedua, identifikasi kompetensi, yaitu sesuatu yang ingin
dimiliki oleh peserta didik dan merupakan komponen utama yang
harus dirumuskan dalam pembelajaran, yang memiliki peranan
penting dan menentukan arah pembelajaran.®® Ketiga, penyusunan
program pembelajaran, bermuara pada Rencana Rancangan
Pembelajarab (RPP), sebagai produk program jangka pendek, yang
mencangkup komponen program kegiatan balajar dan proses
pelaksanaan program.®®

Dalam pelaksanaan pembelajaran, kemampuan yang dituntut
adalah keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan

kegiatan belajar siswa sesuai dengan rencana yang telah disusun

SMulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..., hal. 100.
8|hid., hal. 101.
¥bid., hal. 102.
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dalam perencanaan. Guru harus dapat mengambil keputusan atas
dasar penilaian yang tepat. pada tahap ini di samping pengetahuan
teori tentang belajar mengajar, tentang pelajar, diperlukan pula
kemahiran dan ketrampilan teknik mengajar. Misalnya
menggunakan alat bantu pengajaran, prinsip pembelajaran, metode
mengajar, ketrampilan penilaian, dan menggunakan metode strategi
atau pendekatan mengajar.®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung di dalamnya,
yaitu nilai pendidikan akhlak yang meliputi kepatuhan dan
pertolongan.

3) Menguasai Teori dan Prinsip Pembelajaran

Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang
komplek. Sebagai tindakan, belajar hanya dialami oleh peserta didik
sendiri.  Walaupun peserta didik merupakan penentu proses
pembelajaran, akan tetapi dalam proses tersebut memerlukan faktor
lain sebagai pengajarnya yaitu guru.®*

Davies menjelaskan bahwa tujuan mengajar adalah untuk
mengadakan perubahan tingkah laku peserta didik yang dikehendaki.
Pengajaran dapat membuat seorang anak menjadi orang lain, dalam

hal apa saja yang dia lakukan dan dapat dicapainya. Anak memiliki

% Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2005), hal. 21.
®11bid., hal. 68.
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karakterisik masing-masing yang berbeda dengan lainnya.
Perbedaan karakteristik tersebut membutuhkan perhatian dan
pendekatan khusus. Dalam hal ini guru dituntut memberikan
perhatian khusus pada peserta didiknya dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, guru harus menguasai teori dan prinsip-prinsip
pembelajaran.®2

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung di dalamnya,
yaitu nilai pendidikan agidah, nilai pendidikan ibadah, dan nilai
pendidikan akhlak.

4) Pengembangan Kurikulum

Guru menempati  kedudukan sentral dalam proses
pembelajaran, karena guru yang menentukan, menterjemah dan
menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum, kemudian
mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada peserta didik melalui
proses pengajaran di sekolah.

Dengan adanya kurikulum, sudah tentu tugas guru atau
pendidik sebagai pengajar dan pendidik lebih terarah. Pendidikan
juga merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dan
sangat penting dalam proses pendidikan dan merupakan salah satu

komponen yang berinteraksi secara aktif dengan peserta didik dalam

82|bid., hal. 69.
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pendidikan. ¢ Hubungan kurikulum dengan pengajaran adalah
dokumen kurikulum yang biasanya disebut silabus yang sifatnya
lebih terbatas dari pedoman kurikulum, sebagaimana dikemukakan
bahwa dalam silabus hanya mencangkup bidang studi atau mata
pelajaran yang harus diajarkan selama waktu setahun atau satu
semester.%

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung di dalamnya,
yaitu nilai pendidikan akhlak dan ibadah.

5) Kegiatan Pengembangan Pembelajaran

Proses kegiatan pembelajaran yang mendidik adalah proses
yang selalu berorientasi pada pengembangan potensi anak. Kegiatan
belajar mengajar tersebut menitik beratkan pada proses
pemberdayaan potensi anak. Prinsip-prinsip yang perlu
dipertahankan seperti kegiatan pembelajaran yang berpusat pada
anak, belajar melalui perbuatan atau perilaku, mengembangkan
kecerdasan intelektual, emosional spiritual, dan sesial, juga selalu
belajar sampai akhir hayat.%

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung di dalamnya,

yaitu nilai pendidikan agidah, ibadah, dan akhlak.

%Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses..., hal. 1.

% Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007), hal. 207.

85Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 86.
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6) Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat
menuntut para guru untuk melakukan literasi media. Literasi media
yang dilakukan guru adalah menganalisa dan mengkritisi media
yang menyajikan informasi kepada peseta didik, sehingga informasi
yang diterima dapat dikomsumsi oleh peserta didik dengan baik.%®
Menyikapi kemajuan tersebut tentunya dibutuhkan sikap bijak
seorang guru, terutama guru PAI. Guru PAI sebagai tenaga
profesional haruslah mengambil sisi positif dan mengantisipasi sisi
negatif dari kemajuan teknologi informasi yang berdampak pada
profesi guru dan peserta didik. Kemajuan teknologi informasi akan
berdampak kepada sumber daya manusia.®’

Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
mempermudah pembelajaran peserta didik dan guru tetapi dengan
catatan tidak menghilangkan peran pokok dari seorang guru.
Pemanfaatan teknologi informasi oleh ‘guru Pendidikan Agama
Islam haruslah didasari norma-norma agama, artinya norma agama
dijadikan sebagai pedoman manusia melakukan aktivitas termasuk
penggunaan teknologi. Norma-norma agama menjelaskan hal-hal

yang diperintahkan oleh Allah dan dilarang oleh-Nya.®®

%6Kartilawati & Mawaddan Warohmah. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Di
Era Teknologi Informasi Dan Komunikasi. Dalam TA’DIB: Journal Raden Fatah. Vol. XIX. No. 01.
2014. (Palembang, 2014), hal. 147.

®7Ibid., hal. 151.

%1bid., hal. 154.
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung di dalamnya,
yaitu nilai pendidikan ibadah dan akhlak.

7) Komunikasi yang Efektif

Dalam proses pembelajaran, komunikasi dibutuhkan ketika
seorang guru akan menyampaikan pesan (the body of materials)
kepada peserta didik. Berkomunikasi efektif, empatik, dan santun
terhadap peserta didik merupakan komunikasi yang harus dilakukan
dalam proses pembelajaran. Bahasa yang empatik dan santun
membuat suasana pembelajaran lebih harmonis. Guru tidak
diperkenankan menggunakan bahasa yang tidak mendidik, karena
guru merupakan sosok yang digugu dan ditiru. Oleh karena itu guru
harus menjadi teladan. Sebagai teladan, komunikasi yang
dibangunpun adalah komunikasi yang simpatik dan santun.®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung di dalamnya,
yaitu nilai-pendidikan akhlak yang meliputi penghormatan, ketaatan,
dan kepatuhan.

8) Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan

perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat

9Janawi, Kompetensi Guru..., hal. 89.
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dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian
akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, serta penilaian program.”

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan
dan pengajaran, perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian atau
evaluasi. Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan
pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu.
Proses belajar mengajar adalah proses yang bertujuan. Tujuan
tersebut dinyatakan dalam rumusan tingkah laku yang diharapkan
dimiliki oleh peserta didik setelah menyelesaikan pengalaman
belajarnya.”

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung di dalamnya,
yaitu nilai pendidikan agidah, ibadah, dan akhlak.

9) Pengembangan Peserta Didik untuk Mengaktualisasikan berbagai
Potensi yang dimilikinya

Pengembangan < peserta.. didik - merupakan bagian dari
kompetensi  pedagogik ~yang harus- dimiliki- guru untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta
didik. Pengembangan dapat dilakukan oleh guru melalui berbagai

cara antara lain melalui kegiatan ekstrakulikuler (ekskul),

OMulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 108.

I Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2005), hal. 112.
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pengayaan dan remedial serta bimbingan dan konseling (BK)."
Guru memiliki kemampuan membimbing, menciptakan wadah bagi
anak untuk mengenali potensinya dan melatih untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Wadah tersebut bisa
berupa kegiatan-kegiatan yang sudah diuraikan di atas.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung di dalamnya,
yaitu nilai pendidikan agidah, ibadah, dan akhlak.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan studi pustaka (library research).
Artinya, penelitian ini mengacu pada data-data atau bahan-bahan tertulis
yang berkaitan topik pembahasan yang sedang diangkat, penelitian yang
menggunakan gagasan tulisan sebagai sumber penekanan kepada
interpretasi dan analisis makna konsep yang berupa ungkapan-ungkapan
baik ‘secara empiris maupun secara ide-ide rasional.”®
2. Sumber Data Penelitian
Sumber ‘data yang ‘peneliti gunakan disesuaikan dengan jenis
penelitian dalam penelitian skripsi ini, yaitu penelitian pustaka (Library
Research). Peneliti menggunakan sumber dari buku yang berjudul Sunan

Kalijaga: Biografi, Sejarah, Kearifan, Peninggalan, dan Pengaruh-

2Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi..., hal. 111.
3Sutrisno, Hadi, Metodologi Research..., hal. 9.
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pengaruhnya karya Yudi Hadinata, Atlas Wali Songo karya Agus Sunyoto,
Sejarah Sunan Kalijaga: Sintesis Ajaran Walisanga dan Syekh Siti Jenar
karya Purwadi, Sunan Kalijga Mistik Dan Makrifat karya Achmad
Chodjim, Dakwah Sunan Kalijaga: Penyebaran Agama Islam Di Jawa
Berbasis Kultural karya Purwadi dan beberapa buku yang ditulis para ahli
sejarah, mengenai latar belakang munculnya metode dakwah Sunan
Kalijaga, baik dari sisi metode dakwah yang digunakan, karya-karya beliau
yang digunakan untuk berdakwah, beberapa tulisan mengenai biografi
Sunan Kalijaga, serta rekam jejak Sunan Kalijaga sebagai bahan peneliti
untuk menganalisa dari sisi nilai-nilai metode dakwah yang terkandung di
dalamnya serta menggali kontribusi metode dakwah Sunan Kalijaga dalam
pengembangan pendidikan Islam masa Kini.

Lebih jelasnya, sumber data penelitian dikelompokkan menjadi dua,

yaitu:

a) Data Primer, yaitu data yang bersumber dari buku Sunan
Kalijaga: Biografi, Sejarah, Kearifan, Peninggalan, dan
Pengaruh-pengaruhnya karya Yudi Hadinata, Atlas Wali Songo
karya Agus Sunyoto, Sejarah Sunan Kalijaga: Sintesis Ajaran
Walisanga dan Syekh Siti Jenar karya Purwadi, Sunan Kalijga
Mistik Dan Makrifat karya Achmad Chodjim, Dakwah Sunan
Kalijaga: Penyebaran Agama Islam Di Jawa Berbasis Kultural

karya Purwadi.
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b) Data sekunder, yaitu data yang berupa bahan pustaka, baik
berupa buku, karya, jurnal, maupun pemikiran yang berkaitan
dengan metode dakwah Sunan Kalijaga.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dugunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis-filosofis. Historis atau sejarah merupakan suatu ilmu yang di
dalamnya dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat,
waktu, objek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut.”

Sedangkan pendekatan filosofis yaitu pendekatan yang digunakan
untuk merumuskan secara jelas hakekat yang mendasari konsep
pemikiran.” Pendekatan filosofis berangkat dari kajian keilmuan filsafat
yaitu suatu cara berfikir secara mendalam, sistematif, radikal, dan universal,
dalam rangka mencari kebenaran, inti, hikmah, atau hakikat mengenai
segala sesuatu yang ada.’

Selanjutnya peneliti akan memadukan dua pendekatan tersebut,
yang-kemudian peneliti sandingkan dengan-teori-teori para ahli sejarah,
yang kemudian-digunakan untuk-mengkaji dan-menganalisis secara kritis
nilai-nilai terdapat di dalam metode dakwah Sunan Kalijaga yang akan

direlevansikan dengan kompetensi pedagogik guru PAI.

"4Taufik Abdullah (Ed), Sejarah dan Masyarakat, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), hal.
105.

SAnton Baker, dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hal. 92.

6Abuddin Nata, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012),
hal. 47.
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4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa buku, jurnal, dan sebagainya.”’
5. Metode Analisa data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
content analysis. Content analysis merupakan metode pengumpulan data
penelitian melalui teknik observasi dan analisis terhadap isi atau pesan dari
suatu dokumen. Tujuannya adalah melakukan identifikasi terhadap
karakteristik atau informasi spesifik yang terdapat pada suatu dokumen
untuk menghasilkan deskripsi yang objektif dan sistematik.’® Dengan
menggunakan content analysis peneliti berharap dapat menganalisa data
dengan obyektif dan menyajikan kajian ilmiah yang argumentatif.
G. Sistematika Pembahasan
Sebuah penelitian bisa dikatakan baik apabila telah tersusun penulisannya
secara sistematis. Oleh karena itu, pada bagian ini peneliti akan paparkan
sistematika penulisan tentang tahapan pembahasan yang dilakukan. Adapun
sistematika penulisan skripsi tersebut:sebagai berikut:
Bagian awal, bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan,

halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto,

"7Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Usaha, 1980), hal. 274.
8Eva Latipah, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Grass Media Production, 2012), hal. 63.
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halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman
daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian inti, pada bagian inti berisi tentang uraian penelitian mulai dari
pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab
sebagai satu kesatuan, yaitu sebagai berikut:

Bab I, dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il, pada bab ini akan dijelaskan tentang biografi Sunan Kalijaga,
perjalanan hidup, Metode dakwah, dan karya-karya Sunan Kalijaga.

Bab 111, pada bab ini membahas tentang analisis mendalam mengenai nilai-
nilai metode dakwah Sunan Kalijaga dan relevansinya dengan kompetensi
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam

Bab IV, bab ini merupakan bagiab akhir dalam skripsi tentang kesimpulan
dan saran.

Bagian akhir, pada hagian yang menjadi akhir dari skripsi ini akan berisi

daftar Pustaka dan lampiran-lampiran-yang berkaitan dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Metode dakwah yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga menyajikan
pemahaman kepada guru PAI betapa pentingnya menggunakan strategi
pendekatan dalam proses pembelajaran. Metode yang dimaksud didasarkan
atas kemampuan seorang guru PAI dalam perencanaan pembelajaran, memilih
metode pembelajaran yang tepat dan mengevaluasinya kegiatan pembelajaran
yang dilakukan.
Dari pembahasan dalam skripsi ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
1. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Metode dakwah Sunan
Kalijaga:
a. -Melalui Seni dan'Budaya
o Nilai Pendidikan Agidah
e Nilai Pendidikan Ibadah/Syari’at
e Nilai Pendidikan Akhlak
b. Menyusupi Tradisi dengan Nilai-nilai Islam
e Nilai Pendidikat Ibadah/Syar’iat

e Nilai Pendidikan Akhlak



C.

d.

Berdebat dengan Cara yang Baik
¢ Nilai Pendidikan Akhlak
Membentuk Kader dan Juru Dakwah

e Nilai Pendidikan Akhlak

2. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Metode Dakwah

Sunan Kalijaga dengan Kompetensi Pedagogik guru PAI berdasarkan

Permenag Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama

pada Sekolah.

1.

Relevansi nilai PAI dalam metode dakwah Sunan Kalijaga dengan
pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual.

Relevansi nilai PAI dalam metode dakwah Sunan Kalijaga dengan
penguasaan teori dan prinsip belajar Pendidikan Agama Islam.
Relevansi nilai PAI dalam metode dakwah Sunan Kalijaga dengan
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam.

Relevansi nilai PAI dalam metode dakwah Sunan Kalijaga dengan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan Pendidikan Agama.
Relevansi nilai PAI dalam metode dakwah Sunan Kalijaga dengan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan Pengembangan Pendidikan Agama.
Relevansi nilai PAI dalam metode dakwah Sunan Kalijaga dengan
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimiliki dalam bidang Pendidikan Agama.
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7. Relevansi nilai PAI dalam metode dakwah Sunan Kalijaga dengan
komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.
8. Relevansi nilai PAI dalam metode dakwah Sunan Kalijaga dengan
penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
Pendidikan Agama.
B. Kata Penutup
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang,
segala puji bagi-Nya yang telah memberikan rida dan inayah-Nya sehingga
penulisan skripsi ini dapat selesai. Penulis menyadari masih banyak
kekurangan dalam penulisan skripsi ini, oleh karenanya penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran yang membangun sebagai bekal perbaikan pada
penulisan karya ilmiah selanjutnya. Penulis mengucapkan terimah kasih kepda
semua pihak yang telah berkenan memberikan kontribusi morel maupun
materiel hingga selesainya skripsi ini.
Akhir kata, penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya atas segala
kekurangan dalam penulisan skripsi ini..Semoga karya yang sederhana ini
dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, almamater Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan serta‘para pembaca pada umumnya. Amiin...
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Lampiran VII:

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.41.4.135/2019

This is to certify that:

Name : Rifdan Azka Muhammad
Date of Birth @ July 25, 1996
Sex - Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on November 18, 2019 by Center for Language Development of- State
Islamic Univ ij

Total Score

SUNAN KALIJAGA
S S ‘, ?AOWKemAwR TA

NIP. 19680915 199803 1 005
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Lampiran XI:

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Q.fj FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
5”';*" "“"“": http://tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Serfifthat

Nomor : B-2451/Un.02/DT.1/PP.02/06/2018

Diberikan kepada:

Nama : RIFDAN AZKA MUHAMMAD
NIM : 15410150

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Nama DPL : Dr. H. Suwadi, M.Pd., M.Ag.

telah  melaksanakan  kegiatan  Praktik ~ Pengalaman
; angan/MagdngII tanggal 26 Februari s.d 18 Mei 2018 dengan nilai:

196,42 (A)

ikat ini dlberlkaﬂsﬁhagﬂl bukti lulus Magang 11 sekaligus

Irianto Setyo Wi owoA., M.Pd.I.

NIP 19840217 200801 1 004
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Lampiran XII:

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

S e Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117
YOGYAKARTA http://tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

SertiftRat

Nomor: B.5088.a/Un.02/WD.T/PP.02/12/2018

Diberikan kepada:

Nama : RIFDAN AZKA MUHAMMAD
NIM ¢ 15410150

Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Agama Islam

vang telah melaksanakan kegiatan Magang I mulai tanggal 8 Oktober

5ampa1 dengan 23 November 2018 di SMA Muhammadiyah Bantul dengan

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Drs. Nur Munajat, M.Si. dan
dﬁxymakan lulus dengan nilai 89,60 (A/B).

Yogyakarta, 27 Desember 2018

/a n- Wakll Dekan i

lrr‘ 8% Setyo Wibowo, $.Pd. MPAL

"\\ wher ery-Ir
w\ 177200801 4,004
N\ 7 ﬁ -ED ’&
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Lampiran XIII:

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 17,9
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

v LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|D PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

o u"/" =l
B 2l )

SERTIFIKAT

Nomor: B-350.3/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.1446/10/2018

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:
Nama : Rifdan Azka Muhammad
Tempat, dan Tanggal Lahir = Magelang, 25 Juli 1896
Nomor induk Mahasiswa : 15410150
Fakultas ¢ limu Tarbiyah dan Keguruan

vang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata {KKN) Integrasi-interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2017/2018 {Angkaian ke-96), di:

Lokasi | Mangunsari, Mranggen
Kecamatan : Srumbung
Kabupaten/Kota A

Propinsi : D.L Yogyakaria

dari tanggal 04 Juli s.d. 31 Agustus 2018 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,52 (A).
Sertifikat ini diberkan sebagai bukti yang bersangkutan telah.pelaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status'mata kuliahlintrakurikuler dan sebdgai-syarat tatuk dapat mengikuti ujian
Mdnagasyah Skfipsi

1/
i-A1 fakin, S.Ag., M.A.
2915500112 1 002

109



Lampiran XIV:

Daftar Riwayat Hidup

Nama Lengkap : Rifdan Azka Muhammad

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat, tanggal lahir : Magelang, 25 Juli 1996

Alamat Asal : Dsn. Pulosari RT 006 RW 012, Kel. Jumoyo, Kec. Salam,
Kab. Magelang, Jawa tengah

No.telp./Hp : 081904700206

E-mail . riefdanazka48@gmail.com

Riwayat Pendidikan Formal & Non formal:

Pendidikan Lulus Tahun
Jenjang Instansi
SD MIN Tirto Salam 2009
SMP SMP IT lhsanul Fikri Pabelan 2012
SMA MAN Yogyakarta 3/ MAN 3 Sleman 2015
Universitas UIN Sunan Kalijaga 'Y ogyakarta sekarang

Riwayat Organisasi / L.embaga:

Organisasi /'L.embaga Jabatan Tahun

OSIS SMPIT Ihsanul Fikri Pabelan Kadiv Humas 2011
Brimaga / Tonti MAN Yk 3 Sekretaris 2014
ROHIS MU MAN Yk 3 Kadiv Kaderisasi 2014
Pengurus Komplek H PP Ali Maksum Bendahara Sekarang
Krapyak

DPP TIK FITK UIN Sunan Kalijaga Divisi Software dan Hardware Sekarang
KMNU UIN Sunan Kalijaga Anggota Div. Humas Sekarang
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